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Penelitian ini dilatar belakangi oleh persaingan bisnis yang saat ini begitu 
tinggi, yang mana para pelaku bisnis tentu akan melakukan bermacam cara untuk 
mendapat keuntungan bahkan terkadang para pelaku bisnis pun tidak 
memeperdulikan etika dalam menjalankan bisnisnya. Biasanya hal ini rawan 
terjadi pada pedagang yang ada di pasar tradisional dalam melakukan 
perdagangangnya seperti contoh, banyak ditemukan para pedagang yang 
mengabaikan etika dalam menjalankan bisnisnya sehingga melakuka 
penyimpangan dalam memperoleh keuntungan ketika melakukan perdagangan 
dengan merubah takaran, mengoplos barang kualitas baik dengan buruk. 
Penelitian ini dilakukan pada salah satu pasar tradisional di Bandar Lampung 
yakni dipasar Koga Bandar Lampung. 
Rumusan masalah yang di angkat dalam penelitian ini ialah, 1) Bagaimana 
pemahaman etika bisnis islami pedagang di pasar Koga Bandar Lampung?, 2) 
Bagaiamna penerapan etika bisnis islami pada pedagang hasil bumi di pasar Koga 
Bandar Lampung dalam perspektif ekonomi Islam?. Kemudian tujuan  dari 
penelitian ini ialah, 1) Untuk mengetahui penerapan etika bisnis islami oleh 
pedagang muslim di pasar Koga Bandar Lampung, 2) Untuk mengetahui 
penerapan etika bisnis islami terhadap perilaku pedagang muslim dipasar Koga 
Bandar Lampung. 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
bertujuan mengungkap gejala atau fenomena secara holistik-kontekstual melalui 
pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung lewat keterlibatan 
peneliti sebagai instrumen kunci. Sampel dalam penelitian ini adalah 27 
responden. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemahaman etika bisnis islami 
pada pedagang, bahwa Pedagang hasil bumi dipasar Koga Bandar Lampung 
memiliki pemahaman yang cukup baik atas pengetahuannya terhadap etika bisnis 
islami,  yang cara berdagang etika bisnis islami pedagang ketahui ialah cara 
berdagang yang dilakukan dengan mengikuti apa yang diperintahkan dalam Al-
Qur’an dan diajarkan oleh Rasulullah Muhammad SAW. Kemudian penerapan 
etika bisnis yang dilakukan pedagang, pedagang hasil bumi dipasar Koga Bandar 
Lampung telah mampu menerapkan etika bisnis islami dalam melakukan 
perdagangannya. Meskipun demikian ada juga beberapa pedagang yang belum 
sepenuhnya menerapakan etika bisnis islami, jika dilihat dari 5 prinsip etika bisnis 
dalam perspektif ekonomi Islam, karena masih didapatkannya perilaku pedagang 
hasil bumi dipasar Koga Bandar Lampung tidak menjalankan shalat secara 5 
waktu, tidak jujur dalam menjelaskan kualitas dagangan, merubah takaran 
timbangan. 
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang aku, 
Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu 
memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar 
mereka selalu berada dalam kebenaran.” 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal dalam memahami judul skripsi ini, agar dapat 
menghindari kesalahpahaman, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan 
beberapa istilah di dalam skripsi. Adanya pembatasan pada arti kalimat dalam 
skripsi ini dengan harapan dapat memperoleh gambaran yang jelas dari 
makna yang dimaksud. Adapun judul dari skripsi ini adalah, “Analisis 
Penerapan Etika Bisnis Islami Terhadap Perilaku Pedagang Dalam 
Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Pedagang Hasil Bumi di Pasar 
Koga Bandar lampung)” 
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan atau 
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 
(sebab musabab duduk perkaranya, dan sebagainya).1 Oleh karena itu yang 
akan penulis analisis dalam penelitian ini adalah penerapan etika bisnis 
islami terhadap perilaku pedagang muslim. 
2. Penerapan adalah sebuah tindakan yang dilakukan secara individu maupun 
kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.2  
3. Etika Bisnis Islam adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai 
bentuknya yang tidak dapat dibatasi jumlah kepemilikan harta 
(barang/jasa) termasuk profitnya namun dibatasi dalam cara 
                                                             
1
 Petter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern 
English Perss, 1991), h. 43. 
2






memperolehnya dan pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan 
haram.3 Etika Bisnis Islam yang akan di analisis dalam penelitian ini ada 
pada cara-cara pedagang muslim dalam memperoleh keuntungan. 
4. Perilaku pedagang adalah segala aktivitas yang dilakukan oleh pedagang 
dalam kegiatan perdagangan. Pada hakekatnya perilaku mencerminkan 
akhlak (etika) seseorang. Atau dengan kata lain, perilaku berelasi dengan 
etika. Apabila seseorang taat pada etika, berkecenderungan akan 
menghasilkan perilaku yang baik dalam setiap aktivitas atau tindakannya. 
Tanpa kecuali dalam aktivitas bisnis (perdagangan).4 Bentuk perilaku 
dalam penelitian ini akan di lihat dari etika bisnis yang di terapkan oleh 
pedagang muslim, karena perilaku merupakan hasil dari sifat seorang 
pedagang. Maka apabila seorang pedagang menerapan etika bisnis yang di 
ajarkan dalam Islam tentu akan menimbulkan perilaku yang sebagaimana 
layaknya seorang muslim. 
5. Ekonomi islam adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang berupaya 
untuk memandang, menganalisis dan akhirnya menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan ekonomi dengan cara-cara islam yaitu 
berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Rasullah SAW.5 
 Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud judul skripsi ini 
adalah sebuah karya ilmiah tentang penerapan etika bisnis Islam terhadap 
perilaku yang ada pada seorang pedagang dalam melaksanakan 
                                                             
3
 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), h. 38. 
4
 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam, (Malang: UIN Malang Press, 
2007), h. 70. 
5
 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta: 





perdagangannya guna mendapatkan keuntungan dalam berdagang. Maka dari 
itu penulis mengangkat judul “Analisis Penerapan Etika Bisnis Islami 
terhadap Perilaku Pedagang dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada 
pedagang hasil bumi di Pasar Koga Bandar Lampung)”. 
B. Alasan Memilih Judul 
 Dalam penulisan skripsi ini penulis perlu memaparkan alasan memilih 
judul, adapun alasan penulis mengambil judul dalam penelitian adalah 
sebagai berikut:  
1. Alasan Objektif 
Secara objektif, penulis tertarik melakukan penelitian ini karena 
melihat banyaknya pedagang beragama Islam di pasar Koga. Dalam 
perdagangan tentu akan ada etika dan perilaku, karena etika dan perilaku 
berperan penting dalam menentukan baik atau buruk disuatu perdagangan. 
Seorang muslim yang mampu menerapkan etika islaminya dalam berdagang 
tentu akan menjauhkan kecurangan-kecurangan dalam berdagang. Oleh 
karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian mengenai analisis penerapan 
etika bisnis islami terhadap perilaku pedagang. 
2. Alasan Subjektif 
Secara subjektif, penulis optimis dapat menyelesaikan skripsi ini 
karena tersedianya literatur di perpustakaan ataupun sumber lainnya seperti 
jurnal ataupun artikel. Selain itu, pokok pembahasan dalam penelitian ini 
sesuai dengan program studi yang penulis ambil yaitu Ekonomi Islam pada 





C. Latar Belakang 
Seiring dengan berkembangnya jaman, yang ditandai dengan 
perkembangan ekonomi yang pesat menimbulkan persaingan bisnis yang 
semakin tinggi yang mana persaingan itu tidak terlepas dari etika dan perilaku 
di dalamnya. Setiap manusia memerlukan harta untuk memenuhi 
kebutuhannya. Karenanya manusia berusaha untuk memperoleh harta 
kekayaan itu, salah satunya melalui bekerja. Sedangkan salah satu dari ragam 
bekerja adalah berbisnis.6 Persaingan bisnis saat ini begitu tinggi, para pelaku 
bisnis tentu akan melakukan bermacam cara untuk mendapat keuntungan 
bahkan terkadang para pelaku bisnis pun tidak memeperdulikan etika dalam 
menjalankan bisnisnya. Biasanya hal ini rawan terjadi pada pedagang yang 
ada dipasar tradisional dalam melakukan perdagangannya seperti  contoh, 
banyak ditemukan para pedagang yang mengabaikan etika dalam 
menjalankan bisnisnya sehingga melakukan penyimpangan di dalam 
perdagangannya dengan merubah takaran dalam timbangan, mengoplos 
barang yang berkualitas baik dengan yang buruk, ataupun mengambil 
keuntungan dengan cara yang berlebihan agar keuntungan itu menutupi 
barang yang tidak laku. 
Islam menempatkan nilai etika di tempat yang paling tinggi dengan 
kata lain islam menempatkan nilai etika di tempat yang paling tinggi ialah 
agar etika itu sendiri dapat menjadikan sebuah perilaku yang baik bagi 
sesorang yang beragama islam karena etika dan perilaku selalu berkaitan 
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dalam kehidupan bagi orang islam. Pada dasarnya, Islam di turunkan sebagai 
kode perilaku moral dan etika bagi kehidupan manusia. Terminologi paling 
dekat dengan pengertian etika dalam Islam adalah akhlak.  Etika Islam 
memberikan sangsi internal yang kuat serta otoritas pelaksana dalam 
menjalankan standar etika. Konsep etika dalam Islam tidak utilitarian dan 
relatif, akan tetapi mutlak dan abadi.7 
Etika bisnis Islam adalah akhlak dalam menjalankan bisnis sesuai 
dengan nilai-nilai Islam. Sedangkan perilaku memiliki arti yang luas maka 
dapat di katakan bahwa perilaku bukan hanya mencakup segenap pernyataan, 
ungkapan melainkan juga perbuatan karena perilaku juga dapat diartikan 
sebagai tingkah laku yang memiliki nilai seperti kejujuran, kebenaran, 
keadilan dan cinta kasih yang mana perilaku ini dihasilkan dari pada nilai-
nilai etika yang ada pada Islam yang telah di jalankan dalam kehidupan 
manusia. Apabila nilai etik ini dilaksanakan akan menyempurnakan hakikat 
perilaku manusia seutuhnya. Sehingga dalam melaksanakan bisnisnya tidak 
perlu ada kekhawatiran, sebab sudah di yakini sebagai sesuatu yang baik dan 
benar. Nilai etik, moral, susila atau akhlak adalah nilai-nilai yang mendorong 
manusia menjadi pribadi yang utuh. Setiap orang boleh mempunyai 
seperangkat pengetahuan tentang nilai, tetapi pengetahuan yang mengarahkan 
dan mengendalikan orang Islam hanya ada dua yaitu Al-Qur’an dan Hadits 
                                                             
7
 Sri Nawatmi, “Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam”,  Jurnal Fokus Ekonomi, Vol 9, 





sebagai sumber segala nilai dan pedoman dalam setiap sendi kehidupan, 
termasuk dalam bisnis.8 
Adapun nilai-nilai etika bisnis Islam yang menjadi prinsip dalam 
melakukan suatu perdagangan yang mana dapat menjadikan sebuah nilai 
dalam perilaku :9 
a. Prinsip Kesatuan/Ketauhidan/Keesaan, yaitu menunjukkan bahwa seorang 
pedagang tidak akan melalaikan dirinya dari kewajiban yang ada pada 
agama Islam baik perintah ataupun larangan. 
b. Prinsip Keadilan/Keseimbangan, yaitu menunjukkan bahwa seorang 
pedagang akan berlaku baik secara harfiah maupun kias dalam 
perdagangannya sebagaimana Firman ALLAH SWT yang di sebutkan di 
dalam (QS. Al-Isra: 35) : 
                                  
  
Artinya : “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, 
dan timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya”.10 
 
c. Prinsip Kehendak Bebas/Kebebasan, yaitu seorang pedagang memiliki 
kebebasan dalam mengimplementasikan kaedah-kaedah Islam dalam 
perdagangan. 
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d. Prinsip Tanggung Jawab, yaitu seorang pedagang memilik tanggung jawab 
moral kepada Tuhan atas perilaku perdagangannnya. Untuk memenuhi 
keadilan, kebenaran dan kebebasan maka perlu adanya pertanggung 
jawaban atas tindakannnya. 
e. Prinsip Kebajikan, yaitu menunjukkan bahwa seorang pedagang harus 
memiliki sikap dan perilaku yang benar yakni yang meliputi dari proses 
perdagangan hingga hasil dari keuntungan perdagangan yang di peroleh. 
Mengenai penerapan etika bisnis Islam dalam keseharian  pasar juga 
menjadi salah satu tempat yang menjadi sasaran atas berlakunya etika karena 
pasar merupakan tempat kegiatan seseorang berinteraksi dalam hal 
perkonomian. Pasar menurut Al-Ghazali merupakan tempat bertemunya 
antara dua pihak yang saling berkepentingan untuk memperoleh apa yang 
mereka inginkan. Pasar memiliki fungsi sebagai penentu nilai suatu barang, 
penentu jumlah suatu produksi, mendistribusikan produk, melakukan 
pembatasan harga, dan menyediakan barang dan jasa untuk jangka panjang.11 
Pasar dibagi menjadi dua yakni pasar tradisional dan pasar modern. 
Pasar tradisional di dalamnya biasanya terdapat banyak penjual, berlangsung 
dengan manajemen tanpa disertai perangkat teknologi modern dan 
pedagangnya cenderung lebih banyak menengah kebawah dan tersebar, baik 
di kampung-kampung kota-kota kecil dan kota-kota besar dengan jam kerja 
rata-rata dari subuh sampai siang atau sore hari. Sedangkan pasar modern 
adalah pasar yang menggunakan teknologi modern, konsumennya dan 
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pedagang dari golongan menengah ke atas, harga yang ditawarkan tetap dan 
sistem pelayanannya sendiri. 
Pasar koga merupakan salah satu pasar tradisional yang terletak di 
tengah kota Bandar Lampung. Pasar koga berdiri sejak tahun 1984, di atas 
lahan milik TNI (Garuda Hitam).  Kata koga merupakan singkatan dari 
KOREM GATAM atau KOMANDO RESORT MILITER GARUDA 
HITAM, pengelolaan pasar koga langsung dikelola oleh KOMANDO 
RESORT MILITER 043/GARUDA HITAM yakni dengan struktur pengelola 
sebagai berikut : 
 
Sumber: Made Kawi, Kepala Unit Pengelola Pasar Koga, Bandar Lampung, 13 
April 2020.  
 
Pasar ini berdiri sejak tahun 1982 yang mana para pedagangnya 
adalah dari masyarakat jawa dan sumatera dengan jumlah 323 pedagang 
dengan sebagian 80% dari jumlah pedagang beragama Islam. Masyarakat dari 
suku jawa di pasar Koga berdagang hasil bumi berupa sayur mayur dan buah-
(Penanggung Jawab Danrem 043 GATAM) 
Kolonel INF Taufiq Hanafi 
(Pengelola Primkot Kartika Gatam) 













buahan atau jenis yang lainnya yang masuk dalam kebutuhan pangan, 
sedangkan masyarakat sumatera berdagang yang menjadi kebutuhan sandang. 
Pada awal itu para pedagang di pasar koga berjualan di sisi pinggir jalan 
dengan mendirikan bangunan semi permanen. Sejak itu mulai ramai aktivitas 
jual beli, melihat  potensi itu dapat memajukan perekonomian di Bandar 
Lampung pemerintah memutuskan untuk mendirikan bangunan yang 
permanen kepada para pedagang pada tahun 1993 di bawah kepemimpinan 
Wali Kota Bandar Lampung Nurdin Muhayat.12 Adapun syarat dan ketentuan 
yang ada di dalam pasar Koga Bandar Lampung bagi seseorang yang ingin 
berdagang ialah harus membayar sewa setiap di awal tahunnya dengan 
kebijakan harga yang telah di tentukan sesuai dengan masing-masing jenis 









Sumber: Hasil Wawancara Kepala Unit Pengelola Pasar Koga, Bandar Lampung, 
13 April 2020.  
 
Penulis sebagai peneliti dalam hal ini termotivasi untuk melakukan 
penelitian sebagaimana tentang pembahasan yang telah diuraikan diatas 
bahwasanya pasar Koga Bandar Lampung adalah salah satu pasar yang 
dahulu para pedagangnya berjualan di sisi pinggir jalan kemudian karena 
kemajuan nya dalam aktivitas yang setiap harinya semakin ramai itu menjadi 
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salah satu faktor penyebab pemerintah kota Bandar Lampung memutuskan 
untuk membuat bangunan yang permanen kepada pedagang. Melihat dari 
pada kemajuan pedagang dengan banyaknya aktivitas perdagangan baik 
sandang maupun pangan tentu akan ada berbagai macam bentuk etika dan 
perilaku dalam aktivitas perdagangannya, oleh karena itu penulis akan 
melakukan penelitian mengenai penerapan etika bisnis islami terhadap 
perilaku pedagang kepada 72 pedagang hasil bumi yang ada di pasar Koga 
Bandar Lampung dalam perspektif ekonomi Islam dengan berdasarkan 5 
prinsip yang telah di jelaskan di atas yakni prinsip 1) ketauhidan, 2) keadilan, 
3) kehendak bebas, 4) bertanggung jawab dan 5) kebajikan dengan judul : 
“Analisis Penerapan Etika Bisnis Islami Terhadap Perilaku Pedagang 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Pedagang Muslim di Pasar 
Koga Bandar lampung)” 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan suatu penentuan titik fokus permasalahan 
atau membatasi suatu rumusan masalah dalam sebuah penelitian agar tidak 
terjadinya perluasan dalam permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan 
tujuan penelitian. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang dalam 
penelitian ini agar tidak terjadinya perluasan masalah dalam pembahasan 
penilitian ini akan fokus pada penerapan etika bisnis Islam dan perilaku 







E. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang bisa di ambil dari latar belakang 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana pemahaman etika bisnis islami pada pedagang hasil bumi di 
pasar Koga Bandar Lampung ? 
2. Bagaimana penerapan etika bisnis islami pada pedagang hasil bumi  di 
pasar Koga Bandar Lampung dalam perspektif ekonomi Islam ? 
F. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui penerapan etika bisnis islami oleh pedagang muslim di 
pasar Koga Bandar Lampung. 
b. Untuk mengetahui penerapan etika bisnis islami terhadap perilaku 
pedagang muslim di pasar Koga Bandar Lampung. 
G. Signifikasi Penelitian 
a. Bagi akademik, memberikan kontribusi pemikiran dalam upaya 
memperluas wawasan dalam bidang ekonomi Islam khususnya dalam 
penerapan etika bisnis Islam dalam perilaku pedagang. 
b. Bagi penyusun, penelitian ini merupakan pembelajaran dalam 
mengaplikasikan teori-teori yang telah diperoleh dibangku perkuliahan 
dan juga untuk menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti 






c. Bagi pedagang, diharapkan dapat menerapkan ketentuan-ketentuan etika 
bisnis dalam Islam, agar nantinya bisa terhindar dari kecurangan dalam 
melakukan perdagangan sehingga bisa mendapatkan rezeki yang baik. 
d. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menambah dan mengembangkan 
wawasan pembaca terkait masalah perilaku pedagang dilihat dari 
perspektif etika bisnis Islam dan sebagai referensi bagi pembaca yang 
tertarik dan ingin mengkaji lebih dalam tentang penelitian ini. 
H. Metode Penelitian 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.13 Untuk menerapkan 
suatu teori terhadap suatu permasalahan memerlukan metode khusus yang 
dianggap relevan dan membantu memecahkan permasalahan.14 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang bertujuan mengungkap gejala atau fenomena secara 
holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami 
sebagai sumber langsung lewat keterlibatan peneliti sebagai instrumen 
kunci.15 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data yang 
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dikumpulkan adalah berupa kata-kata dan gambaran. Data yang 
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dan dokumen.16 
Deskriptif adalah data penelitian untuk membuat penelitian secara 
sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 
populasi atau daerah tertentu.17 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data pada pengumpulan data.18 Yaitu wawancara dengan kepala unit 
Pasar Koga dan Para pedagang di Bandar lampung. Data ini adalah 
data utama yang penulis gunakan untuk mencari informasi dalam 
kegiatan perdagangan mengenai etika dan perilaku pedagang di Pasar 
Koga Bandar lampung. 
b. Data sekunder 
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data.19 Beberapa sumber yang 
menjadi data sekunder dalam penelitian ini berupa jurnal, skripsi, 




                                                             
16
 Susiadi AS, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung: Fakultas Syariah, 2014), h. 3. 
17
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 
h. 75. 
18
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ...., h.193. 
19







3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.20 Populasi 
dalam penelitian ini adalah 72 pedagang hasil bumi di pasar Koga 
Bandar Lampung. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.21 Apa 
yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 
diberlakukan untuk populasi. Untuk sampel itu yang diambil dari 
populasi harus betul-betul respresentatif (mewakili).22 Dalam 
menentukan besarnya sampel dalam penelitian ini didasarkan pada 
perhitungan yang dikemukakan oleh Slovin dan Husain Umar sebagai 
berikut :23 
Keterangan  :      
 
     
 
n  :    Ukuran Sampel 
N  :    Ukuran Populasi 
E  : Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih ditolerir atau diinginkan, 
sebanyak 15%. 
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Berdasarkan rumusan tersebut, maka jumlah sampel yang di 
ambil dalam penelitian ini adalah : 
       
 
     
    
  
          
    
  
          
            
                         
  
          
   
  
       
     
  
    
                    
                  
Hasil dari rumus yang telah di jumlah kan diatas maka  sampel 
yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 27 Responden. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Tahapan yang penting dalam proses penelitian ini adalah tahapan 
dalam pengumpulan data. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data 
yang penulis gunakan dengan cara : 
a. Observasi 
Observasi adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Dan 
observasi tidak terbatas pada orang tetapi juga obyek-obyek alam yang 
lain.24 Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi 
nonpartisipan, dalam observasi ini penulis tidak terlibat langsung dan 
hanya sebagai pengamat independen. 
b. Angket (Kuesioner) 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya, dapat diberikan secara langsung atau melalui pos 
atau internet. Jenis angket atau kuesioner ada dua, yaitu tertutup dan 
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terbuka Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner terbuka. Adapun pertanyaan yang akan di berikan saat 
melakukan  penilitian dalam penelitian ini adalah mengenai : 1) 
Pemahaman etika bisnis islami pada pedagang hasil bumi di pasar Koga 
Bandar Lampung, 2) Penerapan etika bisnis islami pada pedagang hasil 
bumi  di pasar Koga Bandar Lampung dalam perspektif ekonomi Islam 
c. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan 
tanya jawab sepihak yang di lakukan secara sistematis  dan 
berlandaskan kepada tujuan penelitian.25 Dalam penelitian ini untuk 
memenuhi data yang di perlukan penulis akan melakukan wawancara 
kepada kepala unit pasar Koga dan seluruh pedagang yang sudah 
ditentukan menjadi sampel dalam penelitian di pasar Koga Bandar 
lampung. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen, rapat dan sebagainya.26 Metode ini penulis gunakan 
dalam penelitian untuk mendapatkan data-data melalui dokumen-
dokumen baik itu tertulis maupun tidak tertulis yang sesuai dengan 
keperluan dalam penelitian ini  agar bisa melengkapi. 
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A. Kajian Teori 
1. Etika Bisnis 
a. Pengertian Etika Bisnis 
Menelusuri asal usul etika tak lepas dari asal kata ethos dalam 
Bahasa Yunani yang berarti kebiasaan (costum) atau karakter 
(character).27 Etika adalah ilmu atau pengetahuan tentang apa yang 
baik dan apa yang tidak baik untuk dijunjung tinggi atau untuk 
diperbuat (Ethitcs is the science of good and bad). Etika yang baik itu 
mencangkup  : 
1) Kejujuran (Honesty) : mengatakan dan berbuat yang benar, 
menjunjung tinggi kebenaran.  
2) Ketetapan (Reliability) : janjinya selalu tepat : tepat menurut isi 
janji (ikrar), waktu, tempat, dan syarat.  
3) Loyalitas : setia kepada janjinya sendiri, setia kepada siapa saja 
yang dijanjikan kesetiaannya, setia kepada organisasinya, berikut 
pimpinannya, rekan-rekan, bawahan, relasi, klien anggaran dasar 
dan anggaran rumah tangganya. 
4) Disiplin : tanpa disuruh atau dipaksa oleh siapapun taat kepada 
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Secara logika arti dari etika bisnis adalah penerapan etika 
dalam menjalankan kegiatan suatu bisnis. Tujuan bisnis yakni 
memperoleh keuntungan tetapi harus berdasarkan norma-norma 
hukum yang berlaku. Bila menurut norma hukum yang tertuang secara 
eksplisit dalam berbagai peraturan dinyatakan tidak boleh maka para 
pelaku bisnis tidak boleh pula melakukannya.29 Etika bisnis bukan 
merupakan suatu etika yang berbeda dari etika pada umumnya dan 
etika bisnis bukan merupakan suatu etika yang hanya berlaku di dunia 
bisnis. Sebagai contoh apabila ketidakjujuran dipandang sebagai 
perilaku yang tidak etis dan tidak bermoral, maka siapa pun dalam 
kegiatan usaha yang tidak jujur terhadap para pekerja, para pelanggan 
ataupun para pesaing, maka mereka dipandang melakukan tindakan 
yang tidak etis dan tidak bermoral.30  
Etika bisnis adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk, 
benar, salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip 
moralitas. Dalam arti lain etika bisnis berarti seperangakt prinsip dan 
norma dimana para pelaku bisnis harus komit padanya dalam 
bertransaksi, berprilaku, dan berelasi guna mencapai tujuan-tujuan 
bisnisnya dengan selamat. Sedangkan titik sentral etika Islam adalah 
menentukan kebebasan manusia untuk bertindak dan 
bertanggungjawab karena kepercayaannya terhadap kemahakuasaan 
Tuhan. Hanya saja kebebasan manusia itu tidaklah mutlak, dalam arti 
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kebebasan yang terbatas. Dengan kebebasan tersebut manusia mampu 
memilih antara yang baik dan jahat, benar dan salah, halal dan 
haram.31 
b. Teori Etika Bisnis 
Pelaku usaha dapat memperoleh ilmu etika melalui teori etika, selain 
pengalaman dan informasi moral yang diterima dari berbagai sumber. 
Teori-teori etika itu antara lain : 
1) Etika Deontologi 
Menurut teori ini beberapa prinsip moral itu bersifat 
mengikat bagaimanapun akibatnya. Etika ini menekankan 
kewajiban manusia untuk bertindak secara baik. Suatu tindakan itu 
baik bukan dinilai dan dibenarkan berdasarkan akibat atau tujuan 
baik dari tindakan itu, melainkan berdasarkan tindakan itu sendiri 
sebagai baik pada dirinya sendiri. Teori ini menekankan kewajiban 
sebagai tolak ukur bagi penilaian baik atau buruknya perbuatan 
manusia, dengan mengabaikan dorongan lain seperti rasa cinta atau 
belas kasihan. 
Terdapat tiga kemungkinan seseorang memenuhi 
kewajibannya yaitu : karena nama baik, karena dorongan tulus dari 
hati nurani, serta memenuhi kewajibannya. Deontologist 
menetapkan aturan, prinsip dan hak berdasarkan pada agama, 
tradisi, atau adat istiadat yang berlaku yang menjadi tantangan 
                                                             





dalam penerapan deontological di sini adalah menentukan yang 
mana tugas, kewajiban, hak, prinsip yang didahulukankan. 
2) Etika Teologi 
Teori ini mengukur baik buruknya suatu tindakan 
berdasarkan tujuan yang mau dicapai dengan tindakan itu, atau 
berdasarkan konsekuensi yang ditimbulkan oleh tindakan itu. Suatu 
tindakan dinilai baik jika tujuannya mencapai sesuatu yang baik 
atau jika konsekuensi yang ditimbulkannya baik dan berguna. 
Apabila kita akan memutuskan apa yang benar, kita tidak hanya 
melihat konsekuensi keputusan tersebut dari sudut pandang 
kepentingan kita sendiri. Tantangan yang sering dihadapi dalam 
penggunaan teori ini adalah kesulitan dalam mendapatkan seluruh 
informasi yang dibutuhkan dalam mengevaluasi semua 
kemungkinan konsekuensi dari keputusan yang diambil. 
3) Etika Hak 
Etika hak memberi bekal kepada pebisnis untuk 
mengevaluasi apakah tindakan, perbuatan dan kebijakan bisnisnya 
telah tergolong baik atau buruk dengan menggunakan kaidah hak 
seseorang. Hak seseorang sebagai manusia tidak dapat dikorbankan 
oleh orang lain atau statusnya. Etika hak mempunyai sifat dasar 
dan asasi (human rights), sehingga etika hak tersebut merupakan 





a. Tidak dapat dicabut atau direbut karena sudah ada sejak manusia 
itu ada. 
b. Tidak tergantung dari perstujuan orang. 
c. Merupakan bagian dari eksistensi manusia di dunia. 
4) Etika keutamaan 
Etika ini lebih mengutamakan pembangunan karakter moral 
pada diri setiap orang. Nilai moral bukan muncul dalam bentuk 
adanya aturan berupa larangan atau perintah, namun dalam bentuk 
teladan moral yang nyata dipraktekkan oleh tokoh-tokoh tertentu 
dalam masyarakat. Keuntungan teori ini bahwa para pengambil 
keputusan dapat dengan mudah mencocokkan dengan standar etika 
komunitas tertentu untuk menentukan sesuatu itu benar atau salah 
tanpa ia harus menentukan kriteria telebih dahulu (dengan asumsi 
telah ada kode prilaku).32 
c. Indikator Etika Bisnis 
Dari berbagai pandangan tentang etika bisnis, beberapa 
indikator yang dapat dipakai untuk menyatakan apakah seseorang dan 
suatu perusahaan telah melaksanakan etika bisnis dalam kegiatan 
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1) Indikator etika bisnis menurut ekonomi  
Apabila perusahaan atau pelaku bisnis telah melakukan 
pengelolaan sumber daya bisnis dan sumber daya alam secara 
efisien tanpa merugikan masyarakat lain. 
2) Indikator etika bisnis menurut peraturan khusus yang berlaku 
Berdasarkan indikator ini seseorang pelaku bisnis dikatakan 
beretika dalam bisnisnya apabila masing-masing pelaku bisnis 
mematuhi aturan-aturan khusus yang telah disepakati sebelumnya. 
3) Indikator etika bisnis menurut hukum 
Berdasarkan indikator hukum seseorang atau suatu 
perusahaan dikatakan telah melaksanakan etika bisnis apabila 
seseorang pelaku bisnis atau suatu perusahaan telah mematuhi 
segala norma hukum yang berlaku dalam menjalankan kegiatan 
bisnisnya. 
4) Indikator etika berdasarkan ajaran agama 
Pelaku bisnis dianggap beretika bilamana dalam 
pelaksanaan bisnisnya senantiasa merujuk kepada nilai-nilai ajaran 
agama yang dianutnya. 
5) Indikator etika berdasarkan nilai budaya 
Setiap pelaku bisnis baik secara individu maupun 
kelembagaan telah menyelenggarakan bisnisnya dengan 
mengakomodasi nilainilai budaya dan adat istiadat yang ada di 





6) Indikator etika bisnis menurut masing-masing individu 
Apabila masing-masing pelaku bisnis bertindak jujur dan 
tidak mengorbankan integritas pribadinya.33 
2. Etika Bisnis Islam 
a. Pengertian Etika Bisnis Islam 
Berbicara mengenai etika bisnis Islam tentu kita perlu 
mengetahui tentang etika dan bisnis itu sendiri. Secara bahasa etika 
berasal dari bahasa Yunani yakni ethos yang memiliki arti kebiasaan, 
ahklak, watak, sikap, cara berfikir. Kebiasaan dalam hal ini adalah 
kebiasaan baik atau kebiasaan buruk. Dalam kepustakaan, umumnya, 
kata etika di artikan sebagai ilmu. Sedangkan secara terminologis 
etika berarti pengetahuan yang membahas baik-buruk atau benar-
tidaknya tingkah laku dan tindakan manusia serta sekaligus menyoroti 
kewajiban-kewajiban manusia.34 
Bisnis berasal dari bahasa Inggris business, mengembangkan 
kata dasar busy yang berarti “sibuk” dalam konteks individu, 
komunitas, ataupun masyarakat. Sibuk mengerjakan aktivitas dan 
pekerjan yang mendatangkan keutungan. Secara luas pengertian bisnis 
adalah sebagai suatu kegiatan yang di lakukan oleh (individu, 
kelompok dan masyarakat) untuk memperoleh pendapatan atau 
penghasilan dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan 
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kehidupannya dengan cara mengelola sumber daya ekonomi, baik 
barang maupun jasa secara efektif dan efisien. Sedangkan bisnis Islam 
merupakan serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya 
yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) kepemilikan hartanya 
(barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi cara perolehan dan 
cara pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram).35 
Etika Islam didasarkan atas prinsip secara sederhana 
mempelajari etika bisnis berarti mempelajari tentang mana yang 
baik/buruk, benar/salah dalam dunia bisnis berdasarkan kepada 
prinsip-prinsip moralitas. Kajian etika bisnis terkadang merujuk 
kepada. Moralitas disini, sebagaimana disinggung diatas berarti : 
aspek baik/buruk, terpuji/tercela, benar/salah, wajar/tidak wajar, 
pantas/tidak pantas dari perilaku manusia. Kemudian dalam kajian 
etika bisnis Islam susunan adjective di atas ditambah dengan halal-
haram, sebagaimana yang disinyalir oleh Husein Sahatah, di mana 
beliau memaparkan sejumlah perilaku etis bisnis (akhlaq al Islamiyah) 
yang dibungkus dengan dhawabith syariyah (batasan Syariah).36 
Jadi etika bisnis Islam adalah aqidah islamiyah, menerangkan 
bahwa Islam adalah agama dan sekaligus ideologi sempurna yang 
mengatur segala aspek kehidupan tanpa kecuali, termasuk Ekonomi.37 
Selain itu Etika juga merupakan sistem hukum dan moralitas yang 
komprehensif dan meliputi seluruh wilayah kehidupan manusia 
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Didasarkan pada sifat keadilan syariah bagi umat Islam berfungsi 
sebagai sumber serangkaian kriteria untuk membedakan mana yang 
benar (haq) dan mana yang buruk (batil). Dengan menggunakan 
syariah bukan hanya membawa individu dekat dengan Tuhan tetapi 
juga memfasilitasi terbentuknya masyarakat yang adil yang di 
dalamnya individu mampu merealisasikan potensinya dan 
kesejahteraan bagi semua.38 
b. Fungsi Etika Bisnis Islami 
Pada dasarnya terdapat fungsi khusus yang diemban oleh etika 
bisnis islami, antara lain :39 
1) Etika bisnis berupaya mencari cara untuk menyelaraskan dan 
menyerasikan berbagai kepentingan dalam dunia bisnis.  
2) Etika bisnis juga mempunyai peran untuk senantiasa melakukan 
perubahan kesadaran bagi masyarakat tentang bisnis, terutama 
bisnis Islami. Dan caranya biasanya dengan memberikan suatu 
pemahaman serta cara pandang baru tentang pentingnya bisnis 
dengan menggunakan landasan nilai-nilai moralitas dan 
spiritualitas, yang kemudian terangkum dalam suatu bentuk yang 
bernama etika bisnis. 
3) Etika bisnis terutama etika bisnis Islami juga bisa berperan 
memberikan satu solusi terhadap berbagai persoalan bisnis 
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modern ini yang kian jauh dari nilai-nilai etika. Dalam arti bahwa 
bisnis yang beretika harus benar-benar merujuk pada sumber 
utamanya yaitu Al-Qur’an dan sunnah.  
c. Prinsip – prinsip Etika Bisnis Islami 
Prinsip adalah suatu kebenaran yang menjadi dasar atas 
berfikir, betindak dan keyakinan. Adapun yang menjadi prinsip-
prinsip dalam etika bisnis Islam sebagai berikut : 
1) Prinsip Unity (Tauhid) 
Prinsip tauhid berarti Allah sebagai Tuhan Yang Maha Esa 
menetapkan batas-batas tertentu atas perilaku manusia sebagai 
khalifah, untuk memberikan manfaat pada individu tanpa 
mengorbankan hak-hak individu lainnya.40 Karena Allah SWT 
mempunyai sifat Raqib (Maha Mengawasi) atas seluruh gerah 
langkah aktivitas kehidupan makhluk ciptaan-Nya.41 Dengan 
demikian prinsip ini akan menjadikan seseorang memiliki rasa 
khawatir ketika akan melakukan sesuatu yang bertentangan 
dengan Al-Qur’an dan Hadits. 
2) Prinsip Keseimbangan (Keadilan/ Equilibrium) 
Keseimbangan adalah menggambarkan dimensi horizontal 
ajaran Islam, dan berhubungan dengan harmoni segala sesuatu di 
alam semesta.42 Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, 
Islam mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali kepada 
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pihak yang tidak disukai. Pengertian adil dalam Islam diarahkan 
agar hak orang lain, hak lingkungan sosial, hak alam semesta dan 
hak Allah dan Rasulnya berlaku sebagai stakeholder dari perilaku 
adil seseorang. Semua hak-hak tersebut harus ditempatkan 
sebagaimana mestinya (sesuai aturan syariah). Tidak 
mengakomodir salah satu hak di atas, dapat menempatkan 
seseorang tersebut pada kezaliman. Karenanya orang yang adil 
akan lebih dekat kepada ketakwaan.43 
3) Pinsip Kehendak Bebas (Ikhtiar/Free will) 
Pada tingkat tertentu, manusia diberikan kehendak bebas 
untuk mengendalikan kehidupannya sendiri manakala Allah SWT 
menurunkannnya ke bumi. Dengan tanpa mengabaikan kenyataan 
bahwa ia sepenuhnya dituntun oleh hukum yang diciptakan Allah 
SWT, ia diberikan kemampuan untuk berpikir dan membuat 
keputusan, untuk memilih apapun jalan hidup yang ia inginkan, 
dan yang paling penting, untuk bertindak berdasarkan aturan 
apapun yang ia pilih. Tidak seperti halnya ciptaan Allah SWT 
yang lain di alam semesta, ia dapat memilih perilaku etis ataupun 
tidak etis yang akan ia jalankan.44  
Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika 
bisnis Islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan 
kolektif. Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak adanya 
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batasan pendapatan bagi seseorang mendorong manusia untuk 
aktif berkarya dan bekerja dengan segala potensi yang 
dimilikinya. Manusia memiliki kecenderungan untk berkompetisi 
dalam segala hal, tak terkecuali kebebasan dalam melakukan 
kontrak dipasar. Oleh sebab itu, pasar seharusnya menjadi 
cerminan dari berlakunya hukum penawaran dan permintaan yang 
direpresentasikan oleh harga, pasar tidak terdistorsi oleh tangan-
tangan yang sengaja mempermainkannya.
45
 Meskipun demikian 
berkehendak bebas dalam melakukan perdagangan tetap harus 
dalam lingkup aturan yang ada pada Islam. 
4) Prinsip Bertanggung Jawab (Responsibility) 
Aksioma tanggung jawab individu begitu mendasar dalam 
ajaran ajaran Islam. Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang 
mustahil dilakukan oleh manusia karena tidak menuntut adanya 
pertanggung jawaban. Untuk memenuhi tuntutan keadilan dan 
kesatuan, manusia perlu mempertanggung jawabkan 
tindakannya.46 
Dalam dunia bisnis pertanggung jawaban juga sangat 
berlaku. Setelah melaksanakan segala aktifitas bisnis dengan 
berbagai bentuk kebebasan, bukan berarti semuanya selesai saat 
tujuan yang dikehendaki tercapai, atau ketika sudah mendapatkan 
keuntungan. Semua itu perlu adanya pertanggung jawaban atas 
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apa yang telah pebisnis lakukan, baik itu pertanggung jawaban 
ketika ia bertransaksi, memproduksi barang, melakukan jual beli, 
melakukan perjanjian dan lain sebagainya, semuanya harus 
dipertanggung jawabkan sesuai dengan aturan yang berlaku.47 
5) Prinsip Kebajikan (Ihsan) 
Kebajikan artinya melaksanakan perbuatan baik yang 
memberikan manfaat kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban 
tertentu yang mengharuskan perbuatan  tersebut atau dengan kata 
lain beribadah dan berbuat baik seakan-akan melihat Allah, jika 
tidak mampu yakinlah bahwa Allah melihat.48 Dalam konteks 
perdagangan kebajikan yang dimaksudkan ialah sebagai niat, 
sikap dan prilaku benar yang meliputi proses mencari atau 
memperoleh komoditas pengembangan maupun dalam proses 
upaya meraih atau menetapkan keuntungan. Kebajikan dalam 
perdagangan ditunjukkan dengan sikap kerelaan dan keramahan 
dalam bermuamalah, sedangkan kejujuran ditunjukkan dengan 
sikap jujur dalam semua proses bisnis yang dilakukan tanpa 
adanya penipuan sedikitpun. Dengan prinsip ini maka etika bisnis 
Islam sangat menjaga dan berlaku preventif terhadap 
kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan 
transaksi, kerja sama atau perjanjian dalam perdagangan.  
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d. Dasar Hukum Etika Bisnis Islam 
Al-Qur’an menegaskan dan menjelaskan bahwa di dalam 
berbisnis tidak boleh dilakukan dengan cara kebathilan dan 
kedzaliman, akan tetapi dilakukan atas dasar sukarela atau  keridhoan, 
baik ketika untung ataupun rugi, ketika membeli atau menjual dan 
sebagainya. Sebagaimana firman Allah dalam (QS. An Nisa’ : 29) :  
Ayat di atas menjelaskan bahwa aturan main perdagangan 
Islam melarang adanya penipuan di antara kedua belah pihak yakni 
penjual dan pembeli harus ridha dan sepakat serta harus melaksanakan 
berbagai etika yang harus dilakukan oleh para pedagang Muslim 
dalam melaksanakan jual beli. Dengan menggunakan dan mematuhi 
etika perdagangan Islam tersebut, diharapkan suatu usaha 
perdagangan seorang Muslim akan maju dan berkembang pesat 
lantaran selalu mendapat berkah dari Allah SWT di dunia dan di 
akhirat. Etika perdagangan Islam menjamin, baik pedagang maupun 
pembeli masing-masing akan saling mendapat keuntungan.    
Bentuk kejujuran dalam sebuah bisnis adalah seorang pebisnis 
harus komitmen dalam jual belinya dengan berlaku terus terang dan 
transparan untuk melahirkan ketentraman dalam hati, hingga Allah 





derajatnya disurga ke derajat para nabi, orang-orang yang jujur, dan 
orang-orang yang mati syahid. 
49
 
e. Etika Bisnis Rasulullah 
Adapun etika bisnis yang dilakukan oleh Nabi Muhammad 
SAW dalam melakukan perdagangannya sebagai berikut : 
1) Jujur (Shiddiq/benar) 
Dalam menjalankan suatu bisnis pedagang wajib berlaku 
jujur. Jujur mempunyai arti tidak berbohong, tidak menipu, tidak 
mengada-ada fakta, tidak berkhianat, serta tidak pernah ingkar 
janji dan lain sebagainya. Mengapa dalam berbisnis harus jujur? 
Karena tindakan tidak jujur selain merupakan perbuatan yang 
jelas berdosa, jika biasa dilakukan dalam melakukan bisnis juga 
akan membawa pengaruh negatif kepada kehidupan pribadi dan 
keluarga seorang pebisnis itu sendiri. Bahkan lebih jauh lagi, 
sikap dan tindakan yang seperti itu akan mewarnai dan 
mempengaruhi kehidupan bermasyarakat secara luas.50 
Berperilaku  jujur dalam menjalankan bisnis sudah jelas 
dipraktekkan oleh nabi Muhammad SAW ketika beliau 
berdagang. Ia melakukan pekerjaannya tersebut dengan penuh 
kejujuran dan keadilan, beliau juga tidak memberikan kesempatan 
kepada pelanggan untuk mengeluh. Alhasil sikap yang telah 
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ditunjukkan olehnya sangat penting dijadikan tauladan bagi 
pebisnis, maupun pedagang di era sekarang ini.51 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam (QS. Al 
Muthafifin : 1-3) dan (QS. Al An’am : 152) :  
                            
              
 
Artinya :“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
curang).
52
 (Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran 
dari orang lain mereka minta dipenuhi.
53
 Dan apabila mereka 




                        
                            
                              
     
 
Artinya : “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia 
dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan 
adil. kami tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan 
sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka 
hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), 
dan penuhilah janji Allah, yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kamu ingat, maksudnya mengatakan yang 
Sebenarnya meskipun merugikan kerabat sendiri, maksudnya 
penuhilah segala perintah-perintah-Nya.”55 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya berperilaku jujur 
sangatlah penting dalam suatu perdagangan yang mana 
berperilaku jujur adalah upaya menyelamatkan dari adanya 
perilaku curang terhadap perdagangan karena perilaku curang 
merupakan ciri dari seseorang telah mencelakakan dirinya sendiri. 
Adapun hadits yang menjelaskan bahwa  Rasulullah Muhammad 
SAW melarang untuk umat Islam melakukan penipuan dengan 
memiliki alasan apapun :  
 
ٌ َزةَ  أَبًِ َعي   ِ  ىَُز ٍ وِ  ّللاُ  َصلَّى أَىَّ َرُسٌَل ّللاَّ َسلَّنَ  َعلَ َعلَى ُصب َزِة  َهزَّ  ًَ
َخَل ٌََذهُ فٍِيَا فَنَالَت  أََصابُِعوُ بَلاَلً فَقَاَل,  َها ىََذا ٌَا َصاِحَب  طََعاٍم فَأَد 
َق   ٌ ِ. قَاَل,  أَفاَلَ َجَعل تَوُ فَ َواُء ٌَا َرُسٌَل ّللاَّ الطََّعاِم . قَاَل أََصابَت وُ السَّ
 ) رًاه البخاري هسلن (ٍ َس ِهنِّىالطََّعاِم َكى  ٌََزاهُ النَّاُس َهي  َغشَّ فَلَ 
 
Artinya : “Dari Abu Hurairrah, Rasulullah Saw. Lewat di 
pasar yang menjual makanan, Rasulullah Saw. memasukkan 
jarinya ke tumpukan makanan yang dijual, dan di dalam terasa 
basah. Rasulullah Saw. bertanya kepada pemilik dagangan: 
Kenapa ini? Pemilik dagangan menjawab: Dagangannya terkena 
hujan. Lalu Rasulullah Saw. bersabda kenapa kamu tidak 
meletakkan bagian yang basah di atas, sehinggadapat terlihat 
oleh pembeli? Lalu Rasulullah Saw. bersabda: siapa yang 
menipu, maka tidak termasuk golongan kami.”(HR. Bukhari 
Muslim).56 
 
Hadits di atas menjelaskan bahwasanya seorang pedagang 
ketika melakukan suatu penipuan di dalam perdagangannya maka 
seorang itu bukan lagi berasal dari golongan umatnya Rasulullah 
yakni golongan umat Islam. 
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2) Amanah (Tanggung jawab) 
Sikap amanah merupakan rasa tanggung jawab seorang 
pedagang  dalam melakukan perdagangannya. Bagi seorang 
pedagang memiliki sikap amanah sangat penting, karena memiliki 
sikap amanah merupakan salah satu bagan penting bagi seorang 
pedagang agar terhindar dari tidak menepatinya janji yang sudah 
dilakukan saat akan melakukan transaksi. Biasanya hal ini terjadi 
ketika seorang pedagang membatalkan perjanjiannya karena 
mendapat informasi bahwa barang yang akan dijual naik harganya 
sehingga seorang pedagang akan melakukan penimbunan barang 
kemudian kembali di jual setelah benar - benar harga barang 
tersebut naik dan ada juga seorang pedagang yang menjualkan 
barang pesanan pembeli yang sudah di janjikan, kepada pembeli 
yang lainnya. 
Seorang muslim profesional haruslah memiliki sifat 
amanah yakni terpercaya dan bertanggung jawab. Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam (QS. Al Ahzab : 72) dan (QS. An 
Nisaa’: 58) : 
                       
                                
 
Artinya : “Sesungguhnya kami Telah mengemukakan 
amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, Maka 
semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 





manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh, 
yang dimaksud dengan amanat di sini ialah tugas-tugas 
keagamaan”.57 
                         
                            
    
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
Melihat”.58 
 
Jika di lihat dari apa yang telah di jelaskan dari ayat 
tersebut maka dalam menjalankan roda bisnis, setiap pebisnis 
harus adil dan bertanggung jawab atas apa yang telah di lakukan 
didalam bisnisnya tersebut. Usaha bisnis merupakan suatu 
pekerjaan yang mulia sekali, lantaran tugasnya antara lain 
memenuhi kebutuhan seluruh anggota masyarakat akan barang 
atau jasa untuk kepentingan hidup dan kehidupannya.59 
3) Fathanah (Cerdas) 
Fathanah berarti memiliki pengetahuan luas, nilai-nilai 
dalam bisnis memiliki visi, pemimpin yang cerdas sadar produk 
dan jasa serta mengerti akan sesuatu dan dapat menjelaskannya, 
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fathanah dapat juga diartikan dengan kecerdikan atau 
kebijaksanaan. Sifat fathanah dapat dinyatakan sebagai strategi 
hidup setiap muslim. Seorang muslim yang mempunyai 
kecerdasan dan kebijaksanaan, akan mementingkan persoalan 
akhirat dibanding dengan persoalan dunia. Cerdas tidaknya 
seseorang itu tidak hanya dilihat dari pendidikan formalnya, tetapi 
juga bisa dilihat dari dimensi lain yang sering lebih menentukan. 
Yakni bukan hanya kecerdasan intelektual tapi juga kecerdasan 
emosional dan kecerdasan spritual seperti kemampuan untuk 
memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku kegiatan, melalui 
langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju 
manusia seutuhnya (banif) dan memiliki pola pemikiran tauhid 
(integralistik) serta berprinsip hanya karena Allah.60Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam (QS. Al –Maa-idah : 8) : 
                          
                            
                  
 
Artinya :  Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu 
jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) Karena 
Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat 
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kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.61 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang pedagang ketika 
akan melakukan transaksi perdagangan tidak cukup dengan hanya 
memiliki kecerdasan intelektual saja akan tetapi, seorang 
pedagang juga harus memiliki kecerdasan spritual yang mana itu 
memiliki nilai-nilai yang mampu mengarahkannya kepada jalan 
Taqwa karena Allah mengetahui apa yang hamba-Nya kerjakan. 
4) Tabligh (Komunikatif) 
Tabligh secara harfiah artinya menyampaikan sesuatu apa 
adanya tanpa ditutup-tutupi. Dalam konteks bisnis, pemahaman 
tabligh bisa mencakup argumentasi dan komuikasi. Penjual 
hendaknya mampu mengkomunikasikan produknya dengan 
strategi yang tepat, baik media yang di gunakan, segmentasi 
pasar, target daya beli dan lain sebagainya yang di berkaitan 
dengan pemasaran. Dengan sifat tabligh, seseorang pebisnis di 
harapkan mampu menyampaikn keunggulan produk dengan 
menarik dan tepat sasaran tanpa meninggalkan kejujuran dan 
kebenaran serta mampu memberikan pemahaman tentang bisnis 
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.62 
Nabi Muhammad SAW di karuniai memiliki sifat tabligh 
untuk menyampaikan apa yang menjadi perintah oleh Allah SWT 
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kepada umatnya dengan tidak mengurangi sedikit pun perintah 
yang di terimanya. Sikap Tabligh nilai dasarnya adalah 
komunikatif dan nilai bisnisnya adalah supel.63 
3. Perilaku Pedagang 
a. Pengertian Perilaku Pedagang 
Perilaku memiliki pengertian yang cukup luas, sehingga 
mencakup segenap pernyataan atau ungkapan, artinya bukan hanya 
sekedar perbuatan melainkan juga kata-kata, ungkapan tertulis dan 
gerak gerik, isyarat yang berupa gerakan badan, mimic bibir, raut 
bentuk muka, juga dapat sebagai suatu perilaku. Jadi perilaku adalah 
segala tindakan yang dijalankan oleh tubuh. Adapun bentuk perilaku 
dibagi menjadi dua bagian : 
1) Perilaku tertutup adalah respon seseorang terhadap stimulus 
dalam bentuk terselubung atau tertutup. Respon atau stimulus 
masih terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan,atau 
kesadaran dan sikap yang terjadibelum bisa diamati secara jelas 
olehorang lain. 
2) Perilaku terbuka adalah respon seseorang terhadap stimulus 
dalam bentuk tindakan nyata atau terbuka. Respon terhadap 
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stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan atau 
praktek.64 
Pedagang adalah orang yang melakukan perdagangan, 
memperjual belikan barang yang tidak diproduksi sendiri, untuk 
memperoleh keuntungan.65 Adapun pengertian dari perilaku pedagang 
adalah tindakan atau aktivitas pedagang yang menjual, mengganti dan 
menukarkan sesuatu dengan sesuatu yang lain. Perilaku pedagang bisa 
meliputi berbagai aspek kegiatan, di antranya adalah dengan meliputi 
bagaimana cara berdagang, sikap apa yang ditunjukkan dalam 
berdagang, dan strategi apa saja yang dilakukan di dalam berdagang. 
Pola-pola tersebut tentu sangat berkaitan dengan bentuk bentuk 
perilaku, serta faktor faktor apa saja yang mempengaruhi dalam 
perilaku berdagang.66 
b. Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Pedagang 
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku pedagang 
sebagai berikut : 
1) Takaran Timbangan 
Takaran adalah ukuran yang tetap dan selalu digunakan 
untuk suatu pekerjaan dan tidak boleh ditambah atau dikurangi. 
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Menyempurnakan takaran dan timbangan merupakan ketentuan 
yang wajib dipatuhi oleh setiap individu. 
2) Kualitas Barang/Produk 
Kualitas barang/produk yaitu tingkat baik buruknya atau 
taraf dari suatu produk. Kualitas produk adalah sejumlah atribut 
atau sifat yang dideskripsikan di dalam produk dan yang 
digunakan untuk memenuhi harapan-harapan pelanggan. Kualitas 
produk merupakan hal yang penting yang harus diusahakan oleh 
setiap pedagang jika ingin barang yang dihasilkan dapat bersaing 
di pasar untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen.67 
3) Keramahan 
Secara bahasa ramah adalah manis tutur kata dan 
sikapnya. Dalam pengertian serupa ramah juga dimaknai sebagai 
baik hati dan menarik budi bahasanya atau suka bergaul dan 
menyenangkan dalam pergaulan, baik ucapannya maupun 
perilakunya dihadapan orang lain.68 
4) Penepatan Janji 
Seseorang akan dipercaya karena kebenaran ucapannya. 
Seorang pembeli akan percaya kepada pembeli apabila pedagang 
mampu merealisasikan apa yang beliau ucapkan. Salah satunya 
dengan menepati janji. Penjual yang memiliki integritas yang 
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tinggi berarti ia mampu memenuhi janji-janji yang diucapkannya 
kepada pelanggan. Ia tidak over-promised under delivered 
terhadap janji-janjinya.69 
5) Persaingan Sesama Pedagang 
Persaingan bisnis adalah perseteruan atau rivalitas antar 
pelaku bisnis yang secara independen berusaha mendapatkan 
konsumen dengan menawarkan harga yang baik dengan kualitas 
barang atau jasa yang baik pula, agar para konsumen 
membelanjakan atau membeli suatu barang dagangan.70 
4. Pasar 
a. Pengertian Pasar 
Secara sederhana pasar dapat diartikan sebagai tempat 
bertemunya para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi. 
Pengertian ini mengandung arti pasar memiliki tempat atau lokasi 
tertentu sehingga memungkinkan pembeli dan penjual bertemu. Di 
dalam pasar terdapat penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi 
jual beli produk, baik barang maupun jasa.
71
 
Pasar dapat pula diartikan sebagai suatu kelompok orang-orang 
yang diorganisasikan untuk melakukan tawar-menawar (dan melakukan 
tempat bagi penawaran dan permintaan) sehingga dengan demikian 
terbentuk harga. Pengertian pertama biasanya disebut dengan 
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pengertian konkret, sedangkan pengertian yang kedua disebut sebagai 
pengertian yang abstrak. 
b. Jenis-jenis pasar 
1) Pasar tradisional 
Pasar tradisional adalah tempat yang dibangun dan dikelola 
oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik 
Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah yang merupakan tempat 
bertemunya penjual dan pembeli dalam proses transaksi jual beli 
secara langsung dalam bentuk eceran dengan proses tawar menawar 
dan bangunannya biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los, dan 
dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun pengelola pasar. 
Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan 
makanan berupa ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, kain, 
pakaian barang elektronik, jasa dan lain-lain. Selain itu, ada pula 
yang menjual kue-kue dan barang-barang lainnya.  
Pasar tradisional biasanya ada dalam waktu sementara atau 
tetap dengan tingkat pelayanan terbatas. Pasar seperti ini umumnya 
dapat ditemukan di kawasan permukiman agar memudahkan pembeli 
untuk mencapai pasar. Sedangkan untuk ciri-ciri pasar tradisional 
sebagai berikut :  






b) Adanya sistem tawar menawar antara penjual dan pembeli. Tawar 
menawar ini adalah salah satu budaya yang terbentuk di dalam 
pasar. Hal ini yang dapat menjalin hubungan sosial antara 
pedagang dan pembeli yang lebih dekat. 
c) Tempat usaha beragam dan menyatu dalam lokasi yang sama. 
Meskipun semua berada pada lokasi yang sama, barang dagangan 
setiap penjual menjual barang yang berbeda-beda. Selain itu juga 
terdapat pengelompokan dagangan sesuai dengan jenis 
dagangannya seperti kelompok pedagang ikan, sayur, buah, 
bumbu, dan daging. 
d) Sebagian besar barang dan jasa yang ditawarkan berbahan lokal. 
Barang dagangan yang dijual di pasar tradisional ini adalah hasil 
bumi yang dihasilkan oleh daerah tersebut. Meskipun ada 
beberapa dagangan yang diambil dari hasil bumi dari daerah lain 
yang berada tidak jauh dari daerah tersebut namun tidak sampai 
meng import hingga keluar pulau atau Negara. 
2) Pasar Modern 
Pasar modern tidak banyak berbeda dari pasar tradisional, 
namun pasar jenis ini penjual dan pembeli tidak bertransakasi secara 
langsung melainkan pembeli melihat label harga yang tercantum 
dalam barang (barcode), berada dalam bangunan dan pelayanannya 
dilakukan secara mandiri (swalayan) atau dilayani oleh pramuniaga. 





buah, sayuran, daging. Sebagian besar barang lainnya yang dijual 
adalah barang yang dapat bertahan lama. Ciri-ciri pasar modern 
adalah :72 
a) Tidak terikat pada tempat tertentu, bisa dimana saja (contoh : by 
online). 
b) Alat pembayaran bisa non tunai (transfer). 
c) Penjual dan pembeli tidak harus bertemu langsung. 
d) Pada situasi tertentu seperti di supermarket tidak bisa menawar, 
e) Harga sudah tertera dan diberi barcode. 
f) Barang yang dijual beranekaragam dan umumnya tahan lama.  
g) Berada dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan sendiri 
(swalayan).  
h) Ruangan ber-AC dan nyaman tidak terkena terik panas matahari.  
i) Tempat bersih.  
j) Tata tempat sangat diperhatikan untuk mempermudah dalam 
pencarian barang.  
k) Pembayaran dilakukan dengan membawa barang ke cashir dan 
tidak ada tawar menawar lagi. 
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B. Tinjauan Pustaka 
Mengenai penelitian penerapan etika binis islam terhadap perilaku 
pedagang sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti dengan 
menggunakan variabel-variabel penelitian yang berbeda, adapun penelitian 
yang telah penulis ringkas dari hasil penelitian yang sebelumnya sebagai 
berikut : 
1. Penulis, Heri Irawan pada tahun 2017. Penerapan etika bisnis Islam pada 
pedagang sembako di pasar sinjai.73 Dari hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pedagang sembako yang menerapkan etika bisnis islami dalam 
perdagangannya tentu akan memiliki perilaku yang amanah sebagaimana 
halnya mereka tidak menimbun barang, selain itu amanah yang dilakukan 
dalam perdagangan ini dengan tidaknya melanggar perjanjian/menepati 
janjinya kepada pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perilaku 
tersebut karena telah diterapkannya etika bisnis Islam perdagangannya. 
2. Penulis, Evi Susanti pada tahun 2017. Penerapan etika bisnis Islam dalam 
usaha mebel di cv jati karya palembang.74 Dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa indikator-indikator yang bisa dilihat dari penerapan 
etika bisnis islam dalam jual belinya ialah dari perilaku kejujurannya, tepat 
janji, amanah, murah hati, dan berzakat. Dari indikator-indikator yang ada 
pada etika binis islam yang diterapkan dalam usaha mebel cv jati karya 
tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku yang ditunjukkan dalam 
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transaksi jual belinya adalah perilaku sebagaimana yang ada dalam ajaran 
Islam. 
3. Penulis, Nana Rusdiana pada tahun 2016. Etika bisnis pedagang ikan di 
pasar besar kota Palangka raya perspektif ekonomi Islam.75 Dari hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku pedagang ikan laut di pasar 
besar kota Palangka raya dalam melakukan transaksinya masih ada yang 
melakukan kesalahan jika di kaitkan dengan etika berbisnis dalam Islam 
seperti tidak adil dalam melakukan timbangan, melakukan sumpah palsu 
dalam menawarkan ikan dengan mengatakan kondisi ikan yang bagus 
padahal tidak, dan melakukan unsur pemaksaan kepada si pembeli. 
4. Penulis, Yeni Gustiarni pada tahun 2015. Analisis etika bisnis Islam 
terhadap perilaku pedagang kaki lima di pasar panaroma kota Bengkulu.76 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku yang di lakukan oleh 
pedagang kaki lima di pasar panaroma kota Bengkulu tidak sesuai dengan 
apa yang di ajarkan dalam Islam jika di kaitkan pada etika bisnis Islam. 
Mereka berdagang di tempat yang dilarang seperti di trotoar jalan sehingga 
mengganggu aktivitas para pejalan kaki, tidak jujur dalam hal 
timbangan/mengelola makanan, bahkan saat waktu shalat mereka para 
pedagang tidak mengerjakan shalat dengan masih melakukan aktivitas 
perdagangannya. 
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5. Sidqi Amalia Izzati, pada tahun 2015. Penerapan etika bisnis Islam di 
Boombu hot resto Tegal.77 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Boombu hot resto memilik perilaku yang baik jika di lihat melalui 
perspektif etika bisnis Islam karena tidak melipatgandakan harga dalam 
jual beli, jujur dalam takaran, berkomunikasi dengan ramah dan tidak 
menjual produk yang di larang dalam Islam. 
Dari ke lima penelitian terdahulu yang telah penulis uraikan di atas 
dapat di jelaskan bahwa persamaan dalam penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah melihat suatu perilaku melalui indikator-indikator yang ada 
pada etika bisnis dalam Islam yang berupa prinsip serta etika bisnis Islam 
yang di lakukan Rasulullah. Namun yang menjadi perbedaan dalam penelitian 
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